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AbstrakIndonesia adalah negara multikulturalisme dan negara yang sedang berkembang. Namun saat ini permasalahan sosial sangatbanyak yang terjadi dalam berbagai bidang kehidupan. Jika dibandingkan dengan negara lain seperti negara ASEAN lainnya,masih tertinggal dari Singapura dan Thailand yang yang bersifat multikulturalisme. Dengan terjadinya Krisis Moneter padaNovember 1997 maka berbagai krisis lain pun terjadi. Maka modal kultural yang merupakan kekuatan kolektif masyarakatberupa kebersamaan, solidaritas, kerjasama, tolerasi, kepercayaan, dan tanggung jawab tiap anggota masyarakat mulai memudarbahkan menuju kehancuran. Perkembangan masyarakat yang dinamis seperti Indonesia dewasa ini terus berkembang dansangat butuh perhatian.  Pemimpin pusat dan daerah, para pakar dan pemerhati masalah social, dan bidang pendidikan sangatmemiliki peranan penting dan strategis sebagai wahana dan “agent of change” bagi masyarakat. Kondisi masyarakat Indonesiayang sangat plural ini seperti suku, ras, agama serta status sosial memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembanganmasyarakat. Untuk itu pemberian pendidikan “Pendidikan Multikultural” dalam sistem pendidikan Indonesia sangatlah pentingmelalui substansi atau model pembelajaran. Hal ini dikatakan penting karena memberikan pembekalan dan membantu per-kembangan wawasan pemikiran dan kepribadian siswa. Selain itu juga melatih siswa dalam menghadapi gejala dan masalahsosial yang terjadi pada lingkungan masyarakat
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Abstract
Indonesia is a multicultural and developing country. Yet nowadays many social problems are taking place in various fields of life. By
comparing with the other multicultural country in the ASEAN region, it is still being left behind by Singapore and Thailand. As the
November 1997 monatary crises, so that implied to another sectors. Consequently, cultural capital as collective power of community
such as togetherness, solidarity, cooperation, tolerance, trust, and responsibility which are hold by each community members, have
been weakening even nearly broken. Such dynamic and developing society like Indonesia very need attention. As national and local
leader, the experts in social and educational matter obligated to serve as agent of social change for the society. Th plural condition of
Indonesian society such as ethnic, race, religion, and social status to contibute on development of society. Therefore, containing
multicultural matter to education system is very important, either as substance or model of learning due to could contribute in
debriefing, developing insight and personality of students. Beside it practices students in facing social problem in middle of their
community.
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PENDAHULUANPerkembangan pembangunan nasionalpada era globalisasi di Indonesia telahmemunculkan bidang-bidang efek yang tidakterhindarkan dalam masyarakat. Padakenyataannya juga telah menimbulkan bibitmasalah yang ada pada masyarakat sepertikesenjangan antara sikaya dan simiskin,pemilik modal dan pekerja, kemiskinan,kemerosotan moral dan mental, perebutankekuasaan, konflik agama, ras, golongan dansebagainya. Masyarakat Indonesia adalahmasyarakat yang sangat pluralis baik dari segisuku, ras, agama, dan status sosial yang dapatmemberikan kontribusi yang besar terhadapperkembangan dinamika masyarakat. Keadaaninilah yang mumungkinkan munculnya konflikantar ras, etnik, agama, dan nilai-nilai yangberlaku dalam masyarakat. Seperti konflikkelompok FPI dan Ahmadiyah, kasus Ambon,dan sebagainya yang sangat memungkinkanterjadinya disentegrasi bangsa. Maka sangatlahpenting mewujudkan Pendidikan Multikulturalsebagai wacana baru dalam sistem pendidikanIndonesia agar siswa/peserta didik memilikikepekaan dalam menghadapi gejala-gejala danmasalah sosial yang berakar perbedaan suku,ras, agama, dan nilai-nilai yang berlaku padamasyarakat. Hal ini dapat diimplementasikanpada substansi atau model pembelajaran yangmengakui dan menghormati keanekaragamansuku dan budaya bangsaMenurut Parsudi Suparlan sosiolog UImultikultural adalah suatu konsep yang mampumenjawab tantangan perubahan zaman denganalasan multikultural merupakan suatu ideologiyang mengagungkan perbedaan budaya atausebuah keyakinan yang mengakui danmendukung terwujudnya pluralismne budayaseperti corak kehidupan masyarakat. Makamultikultural adalah menjadi pengikat danmenjembatani perbedaan  suku-suku bangsadalam masyarakat multikultural. Perbedaan-perbedaan itu dapat terwadahi di tempat-tempat umum, tempat bekerja,sekolah/perguruan tinggi, pasar, lingkungansosial, keluarga dalam hal kesetaraan derajatsecara politik, hukum, ekonomi, dan sosial

Jika kita amati praktek kekerasan ataukonflik ras yang mengatasnamakan agama danhal fundamentalisme, radikalisme, danterorisme, akhir-akhir ini semakin marak ditanah air. Persatuan dan kesatuan bangsasedang diuji eksistensinya agar terwujuddisentegrasi bangsa sehingga terjadilahkekacauan berbagai bidang kehidupan bangsa.Karena itu menegakkan perdamaian danmeningkatkan kesejahteraan bangsa diperlukanupaya preventif agar masalah pertentanganagama tidak akan terjadi. Seperti mengadakanforum dialog antar umat beragama,membangun pemahaman keagamaan yang lebihpluralis dan inklusif, dan lembaga-lembagapendidikan melalui sekolah memberikantentang pluralisme dan toleransi beragama.Dibidang lain umumnya pendidikan agama yangdiberikan disekolah tidak menghidupkanPendidikan Multikultural yang baik atau jauhdari yang diharapkan bahkan adakecenderungan berlawanan. Maka konflik sosialselalu diperkuat oleh legitimasi keagamaanyang diajarkan dalam pendidikan keagamaan disekolah terutama daerah yang rawan konflikHal inilah yang membuat konflikmemiliki akar dalam keyakinan keagamaanyang fundamental sehingga konflik sosialkekerasan sangat sulit diatasi dan dipahamisebagai bagian dari panggilan agamanya.Kenyataan ini menunjukkan bahwa pendidikanagama di sekolah-sekolah umum atau sekolahagama lebih bersifat eksklusif yaitu seolah-olahhanya agamanya yang benar, yang lain salah,sesat, dan terancam hidupnya baik kalanganmayoritas/minoritas. Maka dari itu agamadapat dijadikan sebagai wahana untukmengembangkan moralitas universal dalamagama sekaligus mengembangkan Theologiinklusif dan pluralis. Maka berkaitan hal inisemua instansi pendidikan dalam masyarakatmultikultural harus mengajarkan perdamaiandan resolusi konflik yang ada dalam pendidikanmulticultural.
PEMBAHASANMultikultural berarti beranekakebudayaan. Menurut Parsudi Suparlan (2002)
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akar kata dari multikulturalisme adalahkebudayaan, yaitu kebudayaan yang dilihat darifungsinya sebagai pedoman bagi kehidupanmanusia. Dalam konteks pembangunan bangsaistilah multikultural  membentuk suatu ideologiyang disebut multikulturalisme. Konsepmultikulturalisme tidak dapat disamakandengan konsep keanekaragaman secara sukubangsa atau kebudayaan  suku bangsa  menjadiciri masyarakat majemuk, karenamultikulturalisme menekankankeanekaragaman kebudayaan dalamkesederajatan. Multikulturalisme adalah sebuahideologi/alat untuk meningkatkan derajatmanusia dan kemanusiaannya. Maka untukmemahami multikulturalisme diperlukanlandasan pengetahuan berupa konsep-konsepyang mendukung keberadaan dan fungsimultikulturalisme dalam kehidupan manusia.Konsep-konsep ini harus dikomunikasikandengan  para ahli yang mempunyai perhatianilmiah tentang multikulturalisme sehinggakesamaan pemahaman saling mendukungdalam memperjuangkan ideologi iniMenurut Suparlan mengutip Fay(1996), Jary dan Jary (1991), Watson (2000)dan Reed (ed.1997) menyatakanmultikulturalisme akan menjadi acuan utamabagi terwujudnya masyarakat multikultural,karena multikulturalisme sebuah ideologi yangakan mengakui dan mengagungkan perbedaandalam kesederajatan secara individual ataukebudayaan. Dalam multikulturalisme sebuahmasyarakat seperti Indonesia mempunyaisebuah kebudayaan yang berlaku umum dalammasyarakat sebuah mosaik. Dalam mosaiktercakup semua kebudayaan dari masyarakatkecil membentuk terwujudnya masyarakatyang lebih besar yang mempunyai kebudayaanseperti sebuah mosaik. Dengan demikianmultikulturalisme diperlukan dalam tatakehidupan masyarakat yang damai danharmonis meskipun terdiri  aneka latarbelakang kebudayan. Mengingat pentingnyapemahaman multikulturalisme dalammembangun kehidupan berbangsa danbernegara terutama bagi negara yangmempunyai aneka budaya seperti Indonesia

maka pendidikan multikulturalisme sangatperlu dikembangkan. Melalui pendidikanmultikulturalisme diharapkan akan membentukkehidupan masyarakat damai, harmonis, danmenjunjung tinggi nilai kemanusiaansebagaimana diamanatkan dalam undang-undang dasar.Pendidikan Multikultural merupakansuatu rangkaian kepercayaan (set of beliefs)dan penjelasan yang mengakui dan menilaipentingnya keragaman budaya dan etnis dalammembentuk gaya hidup, pengalaman sosial,identitas pribadi, kesempatan pendidikan dariindividu, kelompok, atau negara (Banks 2001).Pengertian ini terdapat adanya pengakuan yangmenilai pentingnya aspek keragaman budayadalam membentuk perilaku manusia. James A.Banks dalam bukunya ”MulticulturalEducation,” Pendidikan Multikultural sebagaiide, gerakan pembaharuan pendidikan, danproses pendidikan yang tujuan utama untukmengubah struktur lembaga pendidikan supayasiswa baik pria atau wanita, siswaberkebutuhan khusus, siswa yang merupakananggota dari kelompok ras, etnis, dan kulturyang beragam ini akan memiliki kesempatanyang sama untuk mencapai prestasi akademisdi sekolah. Jadi Pendidikan Multikultural akanmencakup ide dan kesadaran akan nilai pentingkeragaman budaya, gerakan pembaharuanpendidikan, dan proses pendidikanFokus pendidikan multicultural, Tilaarmengungkapkan bahwa tidak lagi diarahkansemata kepada kelompok rasial, agama, dankultural domain/mainstream. Fokus seperti inipernah menjadi tekanan pada pendidikaninterkultural yang menekankan peningkatanpemahaman dan toleransi individu yang berasaldari kelompok minoritas terhadap budaya yangdominan, serta akhirnya orang dari kelompokminoritas terintegrasi dalam masyarakatmainstream. Pendidikan multikulturalsebenarnya merupakan sikap "peduli" dan“mengerti” terhadap orang dari kelompokminoritas. Pengertian pendidikan multiculturalini ada beberapa pemahaman yaitu pertama,pendidikan multicultural sebuah prosespengembangan yang meningkatkan sesuatu
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yang awal atau sebelumnya telah ada. Karenaitu pendidikan multikultural tidak mengenalbatasan yang menjadi tembok tebal bagiinteraksi sesama manusia, kedua, pendidikanmultikultural mengembangkan potensi manusiameliputi potensi intelektual, sosial, moral,religius, ekonomi, dan potensi kesopanan danbudaya. Sebagai langkah awalnya adalahketaatan terhadap  nilai luhur kemanusiaan,penghormatan terhadap harkat martabatseseorang, penghargaan terhadap orang yangberbeda dalam hal tingkatan ekonomi, aspirasipolitik, agama, atau tradisi budaya, ketiga,pendidikan yang menghargai pluralitas danheterogenitas.Pluralitas dan heterogenitas sebuahkeniscayaan pada masyarakat yang bukanhanya dipahami keragaman etnis, tetapidipahami sebagai keragaman pemikiran,paradigma, ekonomi, politik, dan sebagainya.Maka tidak memberi kesempatan bagi tiapkelompok untuk mengklaim bahwakelompoknya menjadi panutan bagi pihak lain,keempat, pendidikan yang menghargai danmenjunjung tinggi keragaman budaya, etnis,suku dan agama. Penghormatan danpenghargaan ini merupakan sikap yang sangaturgen untuk disosialisasikan. Karena kemajuanteknologi telekomunikasi, informasi,transportasi,  telah melampaui batas negarasehingga tidak mungkin sebuah negaraterisolasi dari pergaulan dunia. Dengandemikian privilage dan privasi yang hanyamemperhatikan kelompok tertentu menjaditidak relevan atau dikatakan “pembusukanmanusia” oleh sebuah kelompok.Pendidikan multikultural muncul kira-kira 30 tahun silam yaitu setelah Perang DuniaII dengan lahirnya banyak negara danperkembangannya prinsip demokrasi.Pandangan multikulturalisme pada masyarakatIndonesia adalah praktik kenegaraan yangbelum dijalani sebagaimana mestinya. LambangBhinheka Tunggal Ika memiliki maknakeragamaan dalam kesatuan yang ditekankanpada kesatuannya, dan mengabaikankeragaman budaya dan masyarakat Indonesia.Ternyata masyarakat Indonesia ingin

menunjukkan identitas sebagai masyarakatbhinneka kebudayaan Indonesia yangmerupakan kekuatan dalam kehidupandemokrasi. Sejak era Reformasi Indonesiamengalami disintregasi yaitu krisis moneter,ekonomi, politik, dan agama yangmengakibatkan krisis kultural dalam kehidupanberbangsa. Pada era reformasi pendidikandijadikan sebagai alat politik untukmelanggengkan kekuasaan yang memonopolisistem pendidikan untuk kelompok tertentu.Dengan kata lain pendidikan multikulturalbelum dianggap penting walaupun realitaskultur dan agama sangat beranekaragam. Erareformasi membuat demokrasi sehinggamenghidupkan wacana pendidikanmultikultural sebagai kekuatan dari bangsaIndonesia. Tentu banyak hal yang perlu ditinjausalah satunya tentang kurikulum di sekolah darisemua tingkat dan jenis sarana untukmengembangkan multikultural. Selainkurikulum, mengenai otonomisasi pendidikanyang diberikan kepada daerah dapat menjaditempat bagi perkembangan kebhinhekaankebudayaan IndonesiaPendidikan multikultural untukIndonesia memang sesuatu hal yang barudimulai, Indonesia belum memiliki pengalamantentang hal ini. Karena itu diperlukan waktudan persiapan yang cukup untuk memperolehsuatu bentuk yang cocok untuk pendidikanmultikultural di Indonesia. Bentuk dan sistemyang cocok bukan hanya memerlukanpemikiran akademik dan analisis budaya atasmasyarakat Indonesia yang pluralis, tetapimeminta kerja keras untuk melaksanakannya.Gagasan multikultural bukanlah suatu konsepyang abstrak, tetapi pengembangan suatu polatingkah laku yang hanya dapat diwujudkanmelalui pendidikan. Selain itu multikulturaltidak hanya pengakuan akan identitas sematayang suatu kelompok masyarakat tetapiditujukan kepada terwujudnya integrasinasional melalui keragaman budaya.Pemaknaan Pendidikan Multikulturalberbeda-beda, ada yang menekankan padakarakteristik kelompok yang berbeda,menekankan masalah sosial (penindasan),
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kekuasaan politik, dan pengalokasian sumberekonomi. Selain itu ada juga memfokuskankeragaman etnis yang berbeda, sedangkan yanglain berfokus pada kelompok dominandimasyarakat. Makna yang lain membatasi padakarakteristik sekolah local, dan memberipetunjuk tentang reformasi sekolah tanpamemandang karakteristiknya.Pemaknaan Pendidikan Multikulturalyang dianut suatu sekolah dapat berimplikasiterhadap pengembangan PendidikanMultikultural seperti berimplikasi terhadapPendidikan Multikultural, sebagai ide adalahsuatu filsafat yang menekankan legitimasi,vitalitas ,dan pentingnya keragaman kelassocial, entnis, gender, dan ras anak yangberkebutuhan khusus, agama, bahasa, serta usiadalam membentuk kehidupan individu,kelompok, dan bangsa. Sebagai sebuah ide,maka Pendidikan Multikultural harusmemperkenalkan pengetahuan tentangberbagai kelompok dan organisasi yangmenentang penindasan dan eksploitasi denganmempelajari hasil karya dan ide yangmendasari karyanya (Sizemore,1981). Implikasiterhadap pengembangan PendidikanMultikultural adalah pemasukan bahan ajaryang berisi ide dari berbagai kelompok budaya.Pendidikan memang mengajarkan nilai budayasendiri, namun selain itu  perpekstif  budayaorang lain haruslah diketahui agar dapatmembuat siswa “melek budaya” (culturalliteracy) serta mampu melihat berbagai sudutpandang budaya yang pernah hidup diberbagaibelahan duniaPendidikan Multikultural sebagaigerakan reformasi pendidikan, dapat dipandangsebagai suatu gerakan reformasi yangmengubah semua komponen kegiatanpendidikan seperti : nilai-nilai yang mendasari,aturan procedural, kurikulum, bahan ajar,struktur organisasi, dan pola kebijakan. Semuahal ini sangat perlu dalam pelaksanaan dantatanan agar mencerminkan budaya Indonesiayang pluralistik. Pendidikan Multikultural jugadipandang sebagai suatu pendekatan belajardan mengajar yang didasarkan pada nilai-nilaidemokratis yang mengedepankan pluralism

budaya, dalam bentuk yang palingkomperhensif.Pendidikan Multikultural sebagaiproses, merupakan suatu proses yang terusmenerus yang membutuhkan invests waktujangka panjang disamping aksi yang terencanadan dimonitor secara hati-hati (Banks &Banks,1993). Dari ASCD Komisi PendidikanMultikultural (dalam Grant, 1997b:3) adabeberapa ide utama yang dapat diambil: (a)Pendidikan Multikultural berhubungan dengankonsep humanistic, yang didasarkan padakekuatan dari keragaman, HAM, keadilan social,dan gaya hidup, (b) pendidikan Multikulturalmengarah pada pencapaian pendidikan yangberkualitas, (c) melibatkan segala upaya untukmemenuhi seluruh budaya siswa, (d)Memandang masyarakat pluralistic sebagaikekuatan positif, (e) Perbedaan adalah wahanamemahami masyarakat global.Menurut Nieto (1992) PendidikanMultikultural terkait dengan reformasi sekolahdan pendidikan dasar yang kompehensif untuksemua siswa, penentangan terhadap semuabentuk diskriminatif, penyerapan pelajaran danhubungan interpersonal di kelas, danpenonjolan prinsip-prinsip demokrasi dankeadilan social. Menurut Bannet definisiPendidikan Multikultural mencakup dimensi:gerakan persamaan (Banks disebut gerakanreformasi pendidikan), pendekatanmulticultural, proses menjadi multicultural,serta komitmen memerangi prasangka dandiskriminasi. Dengan pemikiran atau suatu idependidikan multikultural akan berimplikasipada dunia pendidikan terutama paradigmamulticultural dalam pasal 4 UU NO. 20 tahun2003 Sistem Pendidikan Nasional. Pasaltersebut menjelaskan bahwa pendidikandilaksanakan secara demokratis, tidakdiskriminatif dengan menjunjung tinggi HAM,nilai keagamaan, nilai kultural dankemajemukan bangsa. Jadi pendidikanmultikultural merupakan suatu filsafat yangmenekankan legitimasi, vitalitas danpentingnya keragaman kelas sosial, etnis danras, gender, agama, bahasa, dan usia dalam
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membentuk kehidupan individu, kelompok, danbangsa Indonesia sebagai negara kesatuanpada dasarnya dapat mengandung potensikerawanan konflik sosial karenakeanekaragaman suku bangsa, bahasa, agama,ras, etnis, dan golongan. Dengan maraknyakonflik akhir-akhir ini maka suatu tandamemudarnya rasa nasionalisme dalam hidupberbangsa. Situasi dapat dilihat denganmeningkatnya konflik bernuasa SARA, sertamunculya gerakan yang ingin memisahkan  dariNKRI  karena ketidakpuasan dan perbedaankepentingan, dan apabila kondisi ini tidakdimanage dengan baik maka terjadi disintegrasibangsa. Permasalahan ini sangat komplekssebagai akibat akumulasi permasalahanideologi, politik, ekonomi, sosial budaya dankeamanan yang telah tumpang tindih. Jikasituasi ini tidak cepat dilakukan maka untukmengatasi permasalahan akan sulit dan menjadisuatu masalah yang berkepanjangan. Masalahkonflik dapat menciptakan konflik horizontalatau vertikal maka cara mengatasi harus cepatdan tepat dilaksanakan.  Mulai darikepemimpinan elit politik nasional hinggadaerah sangat menentukan carapenanggulangannyaUpaya mengatasi disintegrasi bangsaperlu diketahui terlebih dahulu karakteristikproses terjadinya disintegrasi secarakomprehensif, serta mampu menentukan faktoryang mempengaruhi untuk tahap selanjutnya.Keutuhan NKRI merupakan suatu perwujudandari kehendak seluruh bangsa yang diwujudkansecara optimal dengan mempertimbangkansemua faktor yang  mempengaruhi secaraterpadu dan komprehensif. Faktor terjadinyakonflik di tanah air disebabkan oleh : (a)Kuatnya prasangka, etnosentrisme, stereotip,dan diskriminatif antar kelompok, (b)Merosotnya rasa kebersamaan dan salingpengertian, (c) Aktivitas politis identitaskelompok/daerah di dalam era reformasi, (c)Tekanan sosial ekonomiAda kelompok pemikiran yangberkembang di Indonesia untuk mengatasikonflik yaitu pertama, pandangan kaum

primordialis, menganggap perbedaan ikatanprimordial seperti suku, ras, agama, dan antargolongan merupakan sumber utama lahirnyabenturan-benturan kepentingan, kedua,pandangan kaum intrumentalis, suku, agamadan identitas yang lain dianggap sebagaidigunakan individu/kelompok tertentu untuktujuan yang lebih besar, baik dalam bentukmeteriil/non-materiil, ketiga, kaumKontruktivis, yaitu identitas kelompok tidakbersifat kaku, seperti primordialis. Ketiga iniberfikir positif tentang kondisi multiculturalIndonesiaPengembangan PendidikanMultikultural di Indonesia dapat dilakukandengan cara penambahan materi multicultural,berbentuk bidang studi/mata pelajaran yangbersifat tersendiri, berbentuk program danpraktik terencana, di sekolah PendidikanMultikultural berarti kurikulum harusberhubungan dengan pengalaman kerja etnis,program pengalaman Multikultural, dan totalschool reform, gerakan persamaan, dan proses.Selain itu asas dalam Pendidikan Multikulturaldi Indonesia dapat dibentuk asas wawasanNasional/kebangsaan, asas Bhineka TunggalIka, (menekankan keragaman dalam budayauntuk bersatu), asas kesederajatan (sederajatuntuk dikembangkan), asas selaras, serasi danseimbang (dikembangkan selaras denganperkembangan masing-masing). Dari hal-hal ituada juga prinsip yang harus dilakukan dalampendidikan sekolah yaitu PendidikanMultikultural harus berdasarkan pendekatanpedagogic yaitu pedagogik yang berdasarkankesetaraan manusia (equity pedagogy),Pendidikan Multikultural ditujukan untukmembentuk manusia berbudaya, dan Prinsipglobalisasi budaya
KESIMPULANDengan paparan dan teori diatas telahmempertebal keyakinan bahwa paradigmapendidikan multikulturalisme sangatbermanfaat untuk membangun kohesifitas,soliditas dan intimitas diantara keragamanetnik, ras, agama, dan budaya. Selain itu jugamemberi dorongan dan spirit bagi lembaga
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pendidikan nasional untuk menanamkan sikapkepada peserta didik untuk menghargai orang,budaya, agama, dan keyakinan lain. Harapandengan implementasi pendidikan yangberwawasan multikultural, maka membantusiswa mengerti, menerima, dan menghargaiorang lain yang berbeda suku, agama, ras,budaya, dan nilai kepribadian. Penanamansemangat multikulturalisme di sekolah akanmenjadi medium pelatihan dan penyadaranbagi generasi muda untuk menerima perbedaanbudaya, agama, ras, etnis dan kebutuhan untukhidup bersama secara damai. Agar proses initerwujud sesuai harapan maka seyogyanyasiswa menerima jika pendidikan multikulturaldisosialisasikan melalui lembaga pendidikan.Lebih lanjut pendidikan multikulturalditetapkan sebagai bagian dari kurikulumpendidikan diberbagai jenjang baik di lembagapendidikan pemerintah ataupun swasta.Terlebih lagi paradigma multikultural secaraimplisit menjadi salah satu concern dari Pasal 4UU N0. 20 Tahun 2003 Sistem PendidikanNasional. Pasal tersebut menjelaskan bahwapendidikan diselenggarakan secara demokratis,tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggiHAM, nilai keagamaan, nilai kultural dankemajemukan bangsaPendidikan multikultural sebagaiwacana baru di Indonesia dapatdiimplementasikan tidak hanya melaluipendidikan formal tetapi dapatdimplementasikan dalam kehidupanmasyarakat maupun dalam keluarga. Dalampendidikan formal pendidikan multikultural inidapat diintegrasikan dalam sistem pendidikanmelalui kurikulum mulai Pendidikan Usia Dini,SD, SLTP, SMU hingga Pendidikan Multikulturalini tidak harus dirancang khusus sebagaimuatan substansi tersendiri, namun dapatdiintegrasikan dalam kurikulum yang sudahada melalui bahan ajar atau modelpembelajaran yang paling memungkinkanditerapkannya pendidikan multikultural ini. DiPerguruan Tinggi misalnya, dari segi substansi,pendidikan multikultural dapat dinitegrasikandalam kurikulum yang berperspektifmultikultural, seperti melalui mata kuliah

umum seperti Kewarganegaraan, ISBD, Agamadan Bahasa. Demikian juga pada tingkat sekolahUsia Dini dapat diintegrasikan dalam kurikulumpendidikan misalnya dalam Out Bond Program,tingkat SD, SLTP atau Sekolah menengahpendidikan multikultural ini dapatdiintegrasikan dalam bahan ajar seperti PPKn,Agama, Sosiologi dan Antropologi, serta modelpembelajaran yang lain seperti melaluikelompok diskusi, kegiatan ekstrakurikuler dansebagainyaDalam Pendidikan non formal wacana inidapat disosialisasikan melalui pelatihan denganmodel pembelajaran yang responsivemultikultural dengan mengedepankanpenghormatan terhadap perbedaan ras, suku,agama antar anggota masyarakat. Pendidikanmultikultural ini dapat diimplementasikandalam lingkup keluarga, dimana keluargasebagai institusi sosial terkecil dalammasyarakat. Media pembelajaran yang palingefektif dalam proses internalisasi dantransformasi nilai, serta sosialisasi dapatdibentuk dalam anggota keluarga. Perananorangtua untuk menanamkan nilai yang lebihresponsive multikultural yaitu denganmengutamakan penghormatan, dan pengakuanperbedaan yang ada pada masyarakat (agama,ras, golongan). Selain itu  terhadap anak atauanggota keluarga juga merupakan cara yangpaling efektif dan elegan untuk mewujudkanterciptanya sistem sosial yang lebih berkeadilan
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